
Perempuan sebagai Cendekia Muslim: Menghadapi Tantangan 

Kontemporer dalam Pemikiran dan Pendidikan Islam 

Adiyana Adam 

IAIN Ternate. Maluku Utara. Indonesia 
adiyanaadam@iain-ternate.ac.id 

 
  Dalam era yang terus berkembang saat ini, perempuan Muslim memiliki peran yang 

semakin penting dan menarik dalam pemikiran dan pendidikan Islam. Sebagai cendekia 

Muslim, mereka berkontribusi dalam berbagai bidang keilmuan dan memainkan peran kunci 

dalam menghadapi tantangan kontemporer yang dihadapi oleh umat Islam. Dalam esai ini, 

penulis  akan mengeksplorasi peran dan tantangan yang dihadapi oleh perempuan Muslim 

dalam konteks pemikiran dan pendidikan Islam saat ini. 

Tujuan dari esai ini adalah untuk menggali lebih dalam tentang peran perempuan 

Muslim sebagai cendekia dan untuk membahas tantangan kontemporer yang mereka hadapi 

dalam pemikiran dan pendidikan Islam. Dengan menyoroti kontribusi mereka dalam bidang 

keilmuan, kita dapat lebih memahami bagaimana perempuan Muslim berperan aktif dalam 

membangun pemikiran Islam yang inklusif dan relevan dengan zaman ini. Selain itu, dengan 

membahas tantangan yang dihadapi oleh perempuan Muslim, kita dapat mencari solusi yang 

lebih baik untuk mempromosikan pemberdayaan mereka dalam pemikiran dan pendidikan 

Islam. Topik ini memiliki relevansi yang kuat karena melibatkan isu-isu kesetaraan gender, 

peningkatan akses terhadap pendidikan, dan pembangunan masyarakat yang inklusi 

Pendidikan adalah landasan yang kuat untuk perkembangan individu dan masyarakat. 

Bagi perempuan Muslim, pendidikan memiliki peran yang lebih penting dalam memperkuat 

identitas mereka, memahami agama mereka secara mendalam, dan membentuk pandangan 

dunia yang seimbang. Pendidikan memberikan perempuan Muslim alat untuk mencapai 

otonomi, mengembangkan keterampilan dan bakat mereka, dan berperan aktif dalam 

masyarakat. 

Perempuan telah menjadi pilar dalam pengembangan pemikiran dan pendidikan Islam. 

Mereka terlibat dalam penelitian dan penulisan di bidang Al-Qur'an, Hadis, Fiqh (hukum 

Islam), sejarah Islam, filsafat, dan banyak lagi. Melalui karya mereka, mereka tidak hanya 

menyumbangkan pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama, tetapi juga membantu 
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merumuskan pandangan yang berpusat pada perempuan dan menyediakan perspektif yang 

lebih inklusif. 

Perempuan Muslim telah lama menjadi bagian penting dalam kemajuan pemikiran dan 

pendidikan Islam. Mereka telah memainkan peran yang signifikan dalam memperkaya 

pemahaman kita tentang agama, serta memberikan kontribusi berharga dalam berbagai bidang 

keilmuan. Sebagai cendekia Muslim, mereka tidak hanya menggali hikmah agama secara 

mendalam, tetapi juga menerapkan pengetahuan ini dalam menghadapi tantangan 

kontemporer. Dalam konteks ini, penting untuk memahami peran perempuan Muslim sebagai 

cendekia yang berdaya dalam pemikiran dan pendidikan Islam. 

Tantangan Kontemporer yang Dihadapi Namun, perempuan Muslim juga dihadapkan pada 

sejumlah tantangan dalam perjalanan mereka menjadi cendekia Muslim yang berkualitas. 

Beberapa tantangan yang mungkin mereka hadapi termasuk: 

1. Stereotip dan Prasangka: Perempuan Muslim sering menghadapi stereotip negatif dan 

prasangka dalam masyarakat, yang dapat menghalangi kesempatan mereka untuk 

mengembangkan potensi penuh mereka dalam bidang keilmuan. 

2. Akses Terhadap Pendidikan: Di beberapa bagian dunia, perempuan Muslim masih 

menghadapi kendala dalam akses terhadap pendidikan yang berkualitas. Faktor seperti 

kemiskinan, diskriminasi gender, dan kurangnya infrastruktur pendidikan yang 

memadai dapat menjadi hambatan bagi perempuan Muslim dalam mengejar 

pendidikan tinggi. 

3. Harmonisasi Peran: Tantangan lain yang dihadapi perempuan Muslim adalah menjaga 

keseimbangan antara peran sebagai cendekia Muslim dan tanggung jawab sosial dan 

keluarga mereka. Dalam banyak kasus, mereka diharapkan memenuhi harapan 

tradisional sebagai ibu dan istri, yang dapat menghambat kemajuan mereka dalam 

bidang keilmuan. 

Perempuan sebagai cendekia Muslim memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan 

kontemporer dalam pemikiran dan pendidikan Islam. Dalam konteks ini, perempuan Muslim 

harus mampu mengembangkan pemikiran yang kritis dan inovatif dalam memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat Muslim saat ini. Selain itu, perempuan 

Muslim juga harus mampu memperjuangkan hak-hak mereka dalam pendidikan dan 



pengembangan diri. Untuk menghadapi tantangan kontemporer dalam pemikiran dan 

pendidikan Islam, perempuan Muslim dapat melakukan beberapa hal, antara lain:  

1. Meningkatkan kualitas pendidikan. Perempuan Muslim harus meningkatkan kualitas 

pendidikan mereka agar mampu bersaing dengan laki-laki dalam dunia kerja dan 

pengembangan diri. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti pendidikan formal 

maupun non-formal yang relevan dengan minat dan bakat mereka. 

2. Mengembangkan pemikiran kritis dan inovatif Perempuan Muslim harus mampu 

mengembangkan pemikiran yang kritis dan inovatif dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi oleh masyarakat Muslim saat ini. Hal ini dapat dilakukan 

dengan membaca buku-buku dan artikel-artikel terkait pemikiran Islam, serta 

mengikuti diskusi dan seminar yang relevan.  

3. Memperjuangkan hak-hak perempuan dalam pendidikan dan pengembangan diri 

Perempuan Muslim harus memperjuangkan hak-hak mereka dalam pendidikan dan 

pengembangan diri. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti organisasi-organisasi 

perempuan Muslim yang memperjuangkan hak-hak perempuan dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan dan pengembangan diri.  

4. Menjadi contoh yang baik bagi masyarakat sekitar Perempuan Muslim harus menjadi 

contoh yang baik bagi masyarakat sekitar dalam hal pendidikan dan pengembangan 

diri. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajak masyarakat sekitar untuk mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang relevan dengan pendidikan dan pengembangan diri, serta 

memberikan motivasi dan dukungan kepada mereka.  

 

Dalam menghadapi tantangan kontemporer dalam pemikiran dan pendidikan Islam, 

perempuan Muslim harus memperhatikan beberapa hal, antara lain:  

1. Perempuan Muslim harus memahami hak-hak mereka dalam Islam, termasuk hak-hak 

dalam pendidikan dan pengembangan diri. Hal ini dapat dilakukan dengan membaca 

buku-buku dan artikel-artikel terkait hak-hak perempuan dalam Islam.  

2. Perempuan Muslim harus menghindari pemahaman yang keliru tentang Islam, 

terutama dalam hal pendidikan dan pengembangan diri. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mempelajari ajaran Islam secara benar dan konsisten.  



3. Meningkatkan kualitas diri secara terus-menerus Perempuan Muslim harus terus 

meningkatkan kualitas diri mereka dalam hal pendidikan dan pengembangan diri. Hal 

ini dapat dilakukan dengan mengikuti pendidikan formal maupun non-formal yang 

relevan dengan minat dan bakat mereka, serta mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan kualitas diri mereka. 

 

Muhammad Abduh memandang pendidikan perempuan dalam Islam sebagai hal yang 

penting dan harus diperjuangkan. Ia memperjuangkan hak-hak perempuan dalam pendidikan 

dan pengembangan diri. Menurut Abduh, perempuan harus diberikan kesempatan yang sama 

dengan laki-laki dalam hal pendidikan dan pengembangan diri. Abduh juga menekankan 

pentingnya perempuan untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai agar 

dapat berkontribusi secara aktif dalam masyarakat. Ia berpendapat bahwa perempuan harus 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri mereka dan berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan yang relevan dengan minat dan bakat mereka. Dalam pandangan Abduh, 

pendidikan perempuan dalam Islam harus diarahkan pada usaha membentuk perempuan 

Muslim yang berbudi pekerti luhur, alim, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat 

Pendapat penulis: 

Pemikiran para ulama yang berkaitan dengan ilmu pendidikan Islam baru dibahas secara 

sepintas, ketika mereka membahas tentang ayat-ayat al-Qur'an dan hadis Dalam al-Qur’an 

Surah At-Taubah: 71  yang terjemahannya sebagai berikut :  

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebahagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan mereka mendirikan 

shalat, dan menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana." (QS. At-Tawbah: 71)” 

 

 Dari ayat-ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam Islam, pendidikan dan 

pengembangan diri dianggap penting bagi semua umat, termasuk perempuan. Perempuan 

Muslim harus diberikan kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam hal pendidikan dan 

pengembangan diri. Oleh karena itu, perempuan Muslim harus berusaha untuk mencari ilmu 

dan meningkatkan kualitas diri mereka agar dapat berkontribusi secara aktif dalam 

masyarakat. 
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Menghadapi Tantangan Kontemporer dalam Pemikiran dan Pendidikan Islam". Ayat 

tersebut menunjukkan bahwa dalam Islam, baik laki-laki maupun perempuan memiliki peran 

penting dalam membantu dan saling mendukung satu sama lain. Dalam konteks pendidikan 

dan pengembangan diri, perempuan Muslim dapat menjadi penolong bagi sesama perempuan 

Muslim dalam menghadapi tantangan kontemporer dalam pemikiran dan pendidikan Islam. 

Mereka dapat saling menyemangati dan membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan pengembangan diri, serta memperjuangkan hak-hak mereka dalam hal pendidikan dan 

pengembangan diri. Selain itu, ayat tersebut juga menekankan pentingnya menjalankan ajaran 

Islam, seperti mengerjakan yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, dan 

menunaikan zakat. Dalam konteks pendidikan dan pengembangan diri, hal ini dapat diartikan 

sebagai pentingnya menjalankan ajaran Islam dalam proses pendidikan dan pengembangan 

diri, serta memperjuangkan hak-hak perempuan dalam pendidikan dan pengembangan diri 

dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Pendapat Penulis :  

 

Perempuan sebagai cendekia Muslim memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan 

kontemporer dalam pemikiran dan pendidikan Islam. Perempuan Muslim harus mampu 

mengembangkan pemikiran yang kritis dan inovatif dalam memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi oleh masyarakat Muslim saat ini. Selain itu, perempuan Muslim juga harus 

mampu memperjuangkan hak-hak mereka dalam pendidikan dan pengembangan diri. Fakta 

dan data pendukung:  Penyebab terjadinya dikotomi pendidikan agama Islam yaitu adanya 

penjajahan dan moderasi terhadap dunia Islam serta kurang pedulinya umat islam terhadap 

IPTEK 

Analisis dan interpretasi penulis:  

Dari fakta dan data pendukung di atas, dapat disimpulkan bahwa perempuan sebagai cendekia 

Muslim harus mampu mengembangkan pemikiran yang kritis dan inovatif dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat Muslim saat ini. Selain itu, 

perempuan Muslim juga harus memperjuangkan hak-hak mereka dalam pendidikan dan 

pengembangan diri. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas pendidikan, 

mengembangkan pemikiran kritis dan inovatif, memperjuangkan hak-hak perempuan dalam 

pendidikan dan pengembangan diri, dan menjadi contoh yang baik bagi masyarakat sekitar. 



Dalam menghadapi tantangan kontemporer dalam pemikiran dan pendidikan Islam, 

perempuan Muslim harus memahami hak-hak mereka dalam Islam, menghindari pemahaman 

yang keliru tentang Islam, dan terus meningkatkan kualitas diri mereka dalam hal pendidikan 

dan pengembangan diri 

 

Muslim intellectual women are the future hope of intelligent, critical and 

innovative Muslims."." 

 

 

By Adiyana Adam 

Ternate, 22 Juni 2023 
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